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Abstract. The infant mortality rate aged 0-5 years is a major indicator of child health related to social
development and community welfare. West Nusa Tenggara Province is one of the regions in Indonesia that still
faces serious challenges in reducing infant mortality. This study aims to analyze the infant mortality rate aged
0-5 years in West Nusa Tenggara Province by considering sex differences. This study uses statistical data
analysis methods sourced from secondary data obtained from the Indonesian Badan Pusat of Statistics (BPS).

Data analysis was performed using descriptive statistical methods. The mortality rate is calculated thousandth
of live births for each age group and sex. These results show that there are still serious problems related to
infant mortality in the West Nusa Tenggara Province. The total number of deaths reached 740, which is a
significant number, considering the age group involved. Data shows that the mortality rate in boys (411 cases)
s much higher than in girls (329 cases). Based on this study, the data obtained showed that boys have a higher
risk of dying at the age of 0-5 years. Therefore, this needs further attention in efforts to prevent the death of
male infants aged 0-5 years.
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Abstrak. Angka kematian bayi usia 0-5 tahun merupakan indikator utama kesehatan anak yang terkait dengan
perkembangan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah salah satu wilayah
di Indonesia yang masih menghadapi tantangan serius dalam mengurangi angka kematian bayi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis angka kematian bayi usia 0-5 tahun di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat
dengan mempertimbangkan perbedaan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode analisis data statistik
yang bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Analisis data
dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif. Angka kematian dihitung per seribu kelahiran hidup untuk
setiap kelompok usia dan jenis kelamin. Hasil ini menunjukkan bahwa masih ada masalah serius terkait angka
kematian bayi di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Total kematian mencapai 740 kasus, yang merupakan
angka yang signifikan, mengingat kelompok usia yang terlibat. Data menunjukkan bahwa angka kematian pada
anak laki-laki (411 kasus) jauh lebih tinggi daripada pada anak perempuan (329 kasus). Berdasarkan penelitian
ini, data yang diperoleh menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
kematian pada usia 0-5 tahun. Oleh sebab itu, hal ini perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dalam upaya
pencegahan kematian bayi laki laki usia 0-5 tahun.

Kata kunci: (analisis, kematian, bayi, jenis kelamin)

Pendahuluan

Angka kematian bayi dan balita adalah indikator kesehatan yang mengukur jumlah kematian bayi
(usia 0-1 tahun) dan balita (usia 1-5 tahun) per seribu kelahiran hidup dalam suatu populasi pada
suatu periode waktu tertentu. Kematian bayi dan balita merupakan masalah serius yang perlu
ditangani dengan serius di Indonesia. Meskipun telah ada penurunan angka kematian bayi dan balita
dalam beberapa tahun terakhir, namun perbedaan tingkat kematian berdasarkan jenis kelamin masih
menjadi perhatian utama.

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki tingkat
kematian bayi dan balita yang masih tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis perbedaan tingkat kematian bayi dari neonatal hingga balita berdasarkan jenis kelamin
di Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2023.

Dalam bab-bab berikutnya, penelitian ini akan menjelaskan metodologi yang digunakan,
menganalisis data yang dikumpulkan, dan menginterpretasikan temuan yang ditemukan. Selain itu,
penelitian ini juga akan membahas implikasi dari temuan tersebut dan memberikan rekomendasi
untuk tindakan selanjutnya guna meningkatkan kesehatan anak di wilayah Provinsi Nusa Tenggara
Barat.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode analisis data statistik yang bersumber dari data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Data mengenai angka kematian neonatal, post
neonatal, bayi, dan balita menurut jenis kelamin dan kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat
digunakan sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh kematian
neonatal, post neonatal, bayi, dan balita yang tercatat di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sedangkan
sampel yang digunakan adalah data statistik resmi yang telah terkumpul dan tersedia dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia atau lembaga resmi terkait lainnya. Sampel ini mencakup data
kematian neonatal, post neonatal, bayi, dan balita yang telah terdokumentasi secara terperinci
menurut jenis kelamin di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Analisis data dilakukan menggunakan
metode statistik deskriptif. Angka kematian dihitung per seribu kelahiran hidup untuk setiap
kelompok usia dan jenis kelamin.

Hasil

Hasil dari pengambilan data skunder terkait kasus angka bayi usia 0-5 tahun di wilayah provinsi nusa
tenggara barat berdasarkan karakteristik menurut jenis kelamin, dapat diketahui dalam tabel berikut:

Tabel 1 jumlah kematian menurut jenis kelamin

Jenis n %
Kelamin
Laki-laki 411 56
Perempuan 329 44
Total 740 100

Sumber : Data sekunder, 2023

Tabel 1.1 menunjukkan hasil laporan jumlah kematian menurut jenis kelamin kematian tertinggi
pada jenis kelamin laki-laki sebesar 411 kasus dengan persentase sebesar 56 persen, kemudian pada
jenis kelamin Perempuan sebesar 329 kasus dengan persentase 44 persen.

Pembahasan

Mortalitas atau kematian merupakan salah satu dari tiga komponen demografi selain fertilitas dan
migrasi yang dapat mempengaruhi jumlah dan komposisi umur penduduk. Salah satu indikator
mortalitas yang umum dipakai adalah angka kematian bayi (AKB). Angka kematian bayi adalah suatu
indikator statistik yang mengukur jumlah kematian bayi dalam suatu populasi tertentu selama suatu
periode waktu tertentu. Angka kematian bayi biasanya diukur dalam bentuk per seribu kelahiran
hidup (per 1.000 kelahiran hidup) atau dalam perbandingan persentase. Indikator ini penting karena
memberikan gambaran tentang tingkat kematian bayi dalam suatu wilayah atau negara, yang
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merupakan cerminan dari kualitas perawatan kesehatan ibu dan anak, gizi, sanitasi, dan faktor-faktor
lain yang memengaruhi kelangsungan hidup bayi.

Angka kematian bayi yang tinggi dapat menunjukkan masalah serius dalam sistem kesehatan dan
kesejahteraan anak-anak di suatu daerah. Sebaliknya, angka kematian bayi yang rendah adalah
salah satu indikator yang menunjukkan tingkat kesejahteraan dan keberhasilan upaya kesehatan
masyarakat dalam menjaga kesehatan bayi dan ibu.

Hasil dari penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa masih ada masalah serius terkait angka
kematian bayi di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Total kematian mencapai 740 kasus, yang
merupakan angka yang signifikan, mengingat kelompok usia yang terlibat. Data menunjukkan bahwa
angka kematian pada anak laki-laki (411 kasus) jauh lebih tinggi daripada pada anak perempuan
(329 kasus). Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin mungkin memainkan peran dalam angka
kematian bayi, dan mungkin diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami penyebabnya.

Salah satu aspek penting dalam analisis ini adalah persentase kematian. Sekitar 56% dari kematian
bayi usia 0-5 tahun terjadi pada anak laki-laki, sementara 44% terjadi pada anak perempuan. Ini
mengindikasikan ketidakseimbangan yang signifikan dalam angka kematian antara kedua jenis
kelamin.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan data angka kematian bayi usia 0-5 tahun di Provinsi Nusa Tenggara Barat menunjukkan
adanya ketidakseimbangan yang signifikan antara jenis kelamin. Jumlah kematian pada anak laki-
laki lebih tinggi daripada anak perempuan, dengan persentase laki-laki sekitar 56% dan perempuan
sekitar 44%. Angka kematian bayi yang tinggi pada kedua jenis kelamin merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang signifikan di wilayah ini. Data menunjukkan bahwa anak laki-laki
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami kematian pada usia ini. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian lebih lanjut dalam upaya pencegahan.

Saran yang dapat diberikan yaitu perlu dilakukan studi lebih mendalam untuk memahami penyebab
kematian bayi pada kedua jenis kelamin. Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap ketidakseimbangan jenis kelamin dalam angka kematian dan
merumuskan strategi intervensi yang sesuai. Perbaikan Akses ke Perawatan Kesehatan:
Meningkatkan akses keluarga, terutama pada anak laki-laki, ke perawatan kesehatan yang
berkualitas dan penyuluhan tentang praktik perawatan anak yang baik dapat menjadi solusi. Ini
dapat mencakup kampanye kesehatan yang lebih intensif dan memastikan bahwa perawatan
kesehatan anak tersedia dan terjangkau.
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